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Lampiran 1. Rekapitulasi Data Pertumbuhan dan Kualitas Bibit Eucalyptus sp. 

Penjarangan 
 

(%) 

 
Ulangan 

Pertumbuhan Kualitas Mutu (Total) 
Bibit 

(%) 
Tinggi 
(cm) 

Diameter 
(mm) 

Indeks 
Kekokohan 

Kekompakan 
Akar (%) 

Kesehatan 
Daun (%) 

Kelurusan 
Batang (%) 

 
0 

1 25,76 2,43 10,62 83,33 59,26 38,89 73,77 

2 26,64 2,51 10,59 92,59 79,63 79,63 87,35 

3 27,46 2,55 10,78 87,04 75,93 74,07 81,48 

Rerata 26,62 2,50 10,67 87,65 71,60 64,20 80,86 

 

50 

1 27,61 2,78 9,94 90,74 94,44 77,78 93,83 

2 27,50 2,63 10,44 94,44 98,15 70,37 93,83 

3 27,76 2,70 10,27 88,89 94,44 72,22 91,05 

Rerata 27,62 2,70 10,21 91,36 95,68 73,46 92,90 

 
73,5 

1 26,11 2,71 9,62 98,15 100,00 98,15 98,77 

2 23,91 2,59 9,23 98,15 92,59 90,74 95,37 

3 25,63 2,92 8,79 96,30 92,59 81,48 96,30 

Rerata 25,22 2,74 9,20 97,53 95,06 90,12 96,81 

 
80,2 

1 25,19 2,94 8,57 92,59 100,00 90,74 97,22 

2 25,16 2,93 8,58 100,00 96,30 87,04 97,22 

3 26,50 3,05 8,68 96,30 100,00 79,63 95,99 

Rerata 25,61 2,97 8,61 96,30 98,77 85,80 96,81 
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Penjarangan  
(%) 

Tinggi 
Akhir 
(cm) 

Pengurangan dengan Nilai 
BNT Notasi 

50 27,6228    a 

0 26,6216 1,0012NS   ab 

80,2 25,6136 2,0093** 1,0080NS  bc 

73,5 25,2173 2,4056** 1,4043NS 0,3963NS c 

Keterangan: NS berarti non signifikan dan ** berarti signifikan. 

 

 

Lampiran 3. Analisis Pengaruh Penjarangan terhadap Diameter Bibit 
Eucalyptus sp. 

Sumber 

Variasi 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah F Hitung 

P 

VALUE 

F 

Tabel 

Perlakuan 0,3466 3,0000 0,1155 11,2928* 0,0030 4,0662 

Error 0,0818 8,0000 0,0102       

Total 0,4285 11,0000 0,0390       

Keterangan: * berarti adanya pengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 
 

Lampiran 2. Analisis Pengaruh  Penjarangan terhadap Pertumbuhan Tinggi 

Bibit Eucalyptus sp. 

Sumber 
Variasi 

Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Tengah 

F 
Hitung 

P 
VALUE 

F 
Tabel 

Perlakuan 10,4787 3,0000 3,4929 5,2685* 0,0268 4,0662 

Ulangan 5,3038 8,0000 0,6630    
Total 15,7825 11,0000 1,4348    

Keterangan : * berarti adanya pengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 

Mse 0,6630 

t(0,05,8) 2,3060 

R 3,0000 

Nilai BNT 1,5331 

Penjarangan (%) Tinggi Akhir (cm) 

0 26,62 ab 

50 27,62   a 

73,5 25,22   c 

80,2 25,61 bc  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti adanya 
perbedaan yang signifikan pada taraf uji 0,05. 
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Mse 0,010231 

t(0,05,8) 2,306004 

R 3 

Nilai BNT 0,190446 

 

Penjarangan 

(%) 

Diameter 

Akhir Pengurangan dengan nilai BNT Notasi 

80,2 2,974691       A 

73,5 2,740123 0,234568**     B 

50 2,704321 0,27037** 0,035802NS   B 

0 2,495679 0,479012** 0,244444** 0,208642** C 

Keterangan: NS berarti non signifikan dan ** berarti signifikan. 
 

Penjarangan (%) Diameter akhir (mm) 

0 2,50 a 

50 2,70 b 

73,5 2,74 b 

80,2 2,97 c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti 

adanya perbedaan yang signifikan pada taraf uji 
0,05. 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Analisis Pengaruh Penjarangan terhadap Indeks Kekokohan 
Bibit Eucalyptus sp. 

Sumber 

Variasi 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah F Hitung 

P 

VALUE 

F 

Tabel 

Perlakuan 7,8770 3,0000 2,6257 41,2732* 0,0000 4,0662 

Ulangan 0,5089 8,0000 0,0636       

Total 8,3859 11,0000 0,7624       

Keterangan: * berarti adanya pengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 

Mse 0,0636 

t(0,05,8) 2,3060 

R 3,0000 

Nilai BNT 0,4749 
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Penjarangan 
(%) 

Indeks 
Kekokohan 

Pengurangan dengan Nilai 
BNT Notasi 

73,5 10,6671       a 

80,2 10,2143 0,4527NS     a 

50 9,2030 1,4641** 1,0114**   b 

0 8,6105 2,0566** 1,6038** 0,5925** c 

Keterangan: NS berarti non signifikan dan ** berarti signifikan. 

 

Penjarangan (%) Indeks Kekokohan 

0   8,61  a 

50   9,20  b 

73,5 10,61  c 

80,2 10,21  c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti adanya 
perbedaan yang signifikan pada taraf uji 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Analisis Pengaruh Penjarangan terhadap Kekompakan Akar 
Bibit Eucalyptus sp. 

Sumber 

Variasi 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah F Hitung 

P 

VALUE 

F 

Tabel 

Perlakuan 0,0187 3,0000 0,0062 5,6068* 0,0229 4,0662 

Ulangan 0,0089 8,0000 0,0011       

Total 0,0277 11,0000 0,0025       

Keterangan: * berarti adanya pengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 

Mse 0,001115 

t(0,05,8) 2,306004 

R 3 

Nilai BNT 6,29 

Penjarangan 

(%) 

Kekompakan 

Akar 

Pengurangan dengan Nilai 

BNT Notasi 

73,5 97,53%       a 

80,2 96,30% 1,23%NS     a 

50 91,36% 6,17%NS 4,94%NS   ab 

0 87,65% 9,88%** 8,64%** 3,70%NS b 

Keterangan: NS berarti non signifikan dan ** berarti signifikan 
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Lampiran 6. Analisis Pengaruh Penjarangan terhadap Kesehatan Daun Bibit 
Eucalyptus sp. 

Sumber 

Variasi 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah F Hitung 

P 

VALUE 

F 

Tabel 

Perlakuan 0,1418 3,0000 0,0473 13,0262* 0,0019 4,0662 

Ulangan 0,0290 8,0000 0,0036       

Total 0,1709 11,0000 0,0155       

Keterangan: * berarti adanya pengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 

 

 

 

 

 

 

Penjaranan 
(%) 

Kesehatan 
Daun Pengurangan dengan Nilai BNT Notasi 

80,2 98,77%       a 

50 95,68% 3,09%NS     a 

73,5 95,06% 3,70%NS 0,62%NS   a 

0 71,60% 27,16%** 24,07%** 23,46%** b 

Keterangan: NS berarti non signifikan dan ** berarti signifikan. 

 

Penjarangan (%) Kesehatan Daun (%) 

0 71,60 b 

50 95,06 a  

73,5 95,68 a 

80,2 98,77 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti adanya 
perbedaan yang signifikan pada taraf uji 0,05. 

 

 

 

 

Penjarangan (%) Kekompakan Akar (%) 

0 87,65   a 

50 91,36 ab 

73,5 97,53   b 

80,2 96,30   b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti adanya 

perbedaan yang signifikan pada taraf uji 0,05. 

Mse 0,003629 

t(0,05,8) 2,306004 

R 3 

Nilai BNT 11,34 
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Lampiran 7. Analisis Pengaruh Penjarangan terhdap Kelurusan Batang Bibit 

Eucalyptus sp. 

Sumber 
Variasi 

Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Tengah F Hitung 

P 
VALUE F Tabel 

Perlakuan 7,5005 3,0000 2,5002 165,3787* 0,0000 4,0662 

Ulangan 0,1209 8,0000 0,0151     
Total 7,6214 11,0000 0,6929       

Keterangan: * berarti adanya pengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 

Mse 0,0151 

t(0,05,8) 2,306004 

R 3 

Nilai BNT 23,15 

 

Penjarangan 

(%) 

Kelurusan 

Batang Pengurangan dengan Nilai BNT Notasi 

73,5 90,12%    a 

80,2 85,80% 4,32%NS 
  a 

50 73,46% 16,67%NS 12,35%NS 
 ab 

0 64,20% 25,93%** 25,93%** 9,26%NS b 

Keterangan: NS berarti non signifikan dan ** berarti signifikan. 
 

Penjarangan (%) Kelurusan Batang (%) 

0 64,20   b 

50 73,46 ab 

73,5 90,12   a 

80,2 85,80   a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti adanya 

perbedaan yang signifikan pada taraf uji 0,05. 

 

Lampiran 8. Analisis Pengaruh Penjarangan terhadap Mutu Bibit (Total) 
Bibit Eucalyptus sp. 

Sumber 

Variasi 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah F Hitung 

P 

VALUE F Tabel 

Perlakuan 0,0513 3,0000 0,0171 13,0165* 0,0019 4,0662 

Error 0,0105 8,0000 0,0013       

Total 0,0618 11,0000 0,0056       

Keterangan: * berarti adanya pengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 
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Penjarangan 
(%) 

Mutu 

(Total) 
Bibit Pengurangan dengan Nilai BNT Notasi 

73,5 96,81%       a 

80,2 96,81% 0,00%NS     a 

50 92,90% 3,91%NS 3,91%NS   a 

0 80,86% 15,95%** 15,95%** 12,04%** b 

Keterangan: NS berarti non signifikan dan ** berarti signifikan. 

 

Penjarangan (%) Mutu (Total) Bibit (%) 

0 80,86 b 

50 92,90 a 

73,5 96,81 a 

80,2 96,81 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti 
adanya perbedaan yang signifikan pada taraf uji 
0,05. 

 

Lampiran 9. Desain Lapangan 

 

Keterangan =    

A1U1 adalah penjarangan 0% ulangan ke-1;  

A1U2 adalah penjarangan 0% ulangan ke-2; 

A1U3 adalah penjarangan 0% ulangan ke-3; 

A2U1 adalah penjarangan 50% ulangan ke-1; 

A2U2 adalah penjarangan 50% ulangan ke-2; 

A2U3 adalah penjarangan 50% ulangan ke-3; 

A3U1 adalah penjarangan 73,5% ulangan ke-1; 

A3U2 adalah penjarangan 73,5% ulangan ke-2; 

A3U3 adalah penjarangan 73,5% ulangan ke-3; 

A4U1 adalah penjarangan 80,2% ulangan ke-1; 

A4U2 adalah penjarangan 80,2% ulangan ke-2; 

A4U3 adalah penjarangan 80,2% ulangan ke-3. 

 

 

Mse 0,001313792 

t(0,05,8) 2,306004135 

R 3 

Nilai BNT 6,82 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 

Keterangan : Kegiatan melakukan penjarangan bibit. 

 

Keterangan : Kegiatan melakukan pengamatan mingguan. 
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 Keterangan : Perlakuan penjarangan 0% atau 272 bibit/tray (A1). 

 

 
 Keterangan : Perlakuan penjarangan 50% atau 136 bibit/tray (A2). 
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 Keterangan : Perlakuan penjarangan 73,5% atau 72 bibit/tray (A3). 

 

 
 Keterangan : Perlakuan penjarangan 80,2% atau 54 bibit/tray (A4). 
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 Keterangan : Pengamatan bibit berdasarkan keseluruhan parameter. 

 


